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ABSTRAK

Perkembangan teknologi saat ini sudah sampai pada tahap dimana komputer dapat
mengenali objek dalam gambar secara otomatis. Berbagai model dan algoritma terus
dikembangkan agar komputer dapat mengenali objek di dalam gambar secara lebih baik. Salah
satu metode yang terbukti menghasilkan hasil terbaik (state-of-the-art) adalah teknik Convolutional
Neural Network atau lebih dikenal dengan ConvNet atau CNN. Akan tetapi, CNN memiliki
kekurangan dalam pengembangannya yang masih terhitung mahal secara waktu dan perangkat
keras yang digunakan. Namun, kekurangan tersebut dapat diatasi dengan model-model CNN yang
sudah mengalami proses latih sebelumnya atau biasa disebut pre-trained model. Tujuan utama
pada penelitian ini yaitu menganalisis perbandingan kinerja pre-trained CNN model, yaitu Xception
dan DenseNet dalam melakukan Kklasifikasi terhadap ras kucing. Penelitian ini juga menjelaskan
bagaimana pendekatan deep learning, seperti CNN, yang dapat membedakan suatu objek dalam
gambar.

Aplikasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Jupyter Notebook, Google-Colab, dan
Flask dengan Google Chrome sebagai peramban (web browser). Sedangkan untuk bahasa
pemrograman yang digunakan yaitu Python dengan framework Keras dan Tensorflow. Tahapan
penelitian dimulai dari tahapan pendahuluan yang memuat penentuan topik, identifikasi dan
perumusan masalah, dan menentukan metodologi penelitian. Kemudian dilakukan kajian pustaka,
yaitu pengumpulan materi guna mendukung penelitian ini. Selanjutnya dilakukan pengumpulan
data dan pengolahan data. Pengolahan data memuat prapengolahan data, perancangan model,
pelatihan model dan pengujian model. Setelah selesai mengumpulkan dan mengolah data,
dilakukan implementasi aplikasi ke dalam web yang berfungsi untuk memprediksi gambar kucing
dari direktori lokal komputer.

Setelah menguji kedua model tersebut, diperoleh kesimpulan bahwa model memiliki hasil
kinerja yang berbeda pada setiap percobaannya. Hasil percobaan menunjukkan bahwa secara
umum model DenseNet-201 memiliki kinerja yang lebih baik dalam melakukan klasifikasi gambar
ras kucing daripada model Xception.

Keywords: Pre-trained Model, Xception, DenseNet, Ras Kucing, CNN, Klasifikasi.
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ABSTRACT

The recent development of technology has made it possible for computers to recognize
objects in an image automatically. Various models and algorithms continue to be developed, so that
computers can recognize objects in an image more better. One technique that is proven to produce
the best results (state-of-the-art) is the Convolutional Neural Network technique, or better known
as ConvNet or CNN. However, CNN has shortcomings in its development which is expensive in time
and the hardware. These deficiencies can be overcome by CNN models that have previously trained
on a large dataset, commonly referred to as pre-trained models. The main objective of this research
is to analyze the performance of pre-trained CNN models, specifically Xception and DenseNet-201
in classifying cat breeds. Moreover, this research also explains how the deep learning approaches,
such as CNN, can distinguish an object in an image.

The model are built using Jupyter notebook, Google-Colab, and Flask with Google Chrome
as a browser (web browser). Whereas the programming language used is Python with Keras and
Tensorflow frameworks. The stages of the research start from the preliminary stage which includes
determining the topic, identifying and formulating the problem, and determining the research
methodology. Then a literature review is conducted, i.e. gathering material to support this research.
The next step are collecting data and processing data. Data processing includes several stages like
data processing, designing the model, training the model and testing the model. After completing
data collection and data processing, this trained model was then developed into a web-based cat
breeds classification application.

After testing the two models, it was concluded that the model has different performance
results in each experiment. The experimental results show that overall the DenseNet-201 model has
better performance in classifying cat breeds images than the Xception model.

Keywords: Pre-trained Model, Xception, DenseNet, CNN, Cat Breed, Classification
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